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ABSTRACT

This research examines the effect of debt to
equity ratio, company size and current ratio on
profit growth with return on assets as an
intervening variable in property and real estate
sub-sector companies listed on the Indonesia
Stock Exchange for the 2018-2022 period. The
research sample was 25 companies. The data type
is quantitative data. This data source uses
secondary  data. Data  collection uses
documentation techniques. The data analysis
used is Structural Equation Modeling. Based on
the results of the analysis, it shows that the debt
to equity ratio has a negative and significant
effect on return on assets, company size has no
effect on return on assets, the current ratio has no
effect on return on assets, the debt to equity ratio
has no effect on profit growth, company size has
no effect. on profit growth, the current ratio has a
negative and significant effect on profit growth,
return on assets has a positive and significant
effect on profit growth.
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ABSTRAK
Penelitian ini menguji pengaruh debt to equity ratio,
ukuran perusahaan dan current ratio terhadap
pertumbuuhan laba dengan return on assets sebagai
variabel intervening pada perusahaan sub sektor
property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2018-2022. Sampel penelitian
sebanyak 25 perusahaan. Jenis data adalah data
kuantitatif. Sumber data ini menggunakan data
sekunder. Pengumpulan data menggunakan
teknik dokumentasi. Analisis data yang digunakan
adalah Structural Equation Modelling. Berdasarkan
hasil analisis menunjukkan bahwa debt to equity
ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
return on assets, ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap return on assets, current ratio
tidak berpengaruh terhadap return on assets, debt to
equity  ratio  tidak  berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba, ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, current
ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan laba, return on assets berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia bisnis tidak akan berjalan sesuai dengan apa yang kita
harapkan atau wujudkan. Bisnis akan selalu ada titik permasalahan, dimana
ekonomi itu bisa mengalami sebuah kerugian ataupun keuntungan. Didalam
perusahaan selalu ada seorang manajer yang harus mampu mengambil langkah
atau strategi yang tepat untuk mengambil keputusan. Dengan itu perlu adanya
mencari dan mengumpulkan informasi agar dalam pengambilan keputusannya
dapat menghasilkan yang terbaik. Informasi yang didapat untuk mengambil
keputusan ialah sebuah laporan keuangan perusahaan. Laporan keuangan
merupakan alat untuk memperoleh informasi atau mengenai posisi keuangan
dan hasil yang diperoleh dari perusahaan. Laporan keuangan perusahaan dapat
diketahui informasi tentang kinerja perusahaan, aliran kas dan informasi lain
yang berkaitan dengan laporan keuangan. Oleh karena itu, laporan keuangan
dapat digunakan dalam kebijakan pengambilan keputusan. Analisis rasio
merupakan interpretasi atau proses informasi keuangan untuk menjelaskan
hubungan tertentu antara angka yang satu dengan angka yang lain dari laporan
keuangan. Dengan analisis rasio dapat kita peroleh antara kekuatan dan
kelemahan perusahaan dibidang keuangan. Seorang investor dapat membuat
keputusan atau pertimbangan untuk mewujudkan harapan perusahaan yaitu
laba yang maksimal dengan menggunakan analisis rasio.

Salah satu faktor yang dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan
dapat dilihat dari laba perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk mengelola
aset secara efektif dan efisien guna menghasilkan keuntungan yang lebih besar
dari periode sebelumnya atau adanya pertumbuhan laba perusahaan pada satu
periode ke periode selanjutnya menjadi salah satu hal paling diharapkan bagi
suatu perusahaan karena dapat memperlihatkan bahwa perusahaan tersebut
memiliki kinerja keuangan yang baik dalam mengelola aset atau harta yang
dimiliki perusahaan. Karena laba begitu penting bagi perusahaan maka
pentingnya perusahaan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan laba. Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan laba yaitu dengan perhitungan rasio yaitu antara lain debt to equity
ratio (DER), current ratio dan return on assets.

Rasio Hutang sebagai rasio yang mengukur seberapa banyak perusahaan
menggunakan dana dari hutang. Rasio Aktivitas merupakan rasio yang
mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan asset-asetnya (Martono &
Harjito, 2019:53). Rasio Hutang diwakili oleh Debt to Equity Ratio yaitu rasio
antara total hutang dengan total ekuitas dalam perusahaan yang memberi
gambaran perbandingan antara total hutang dengan modal sendiri. Semakin
besar rasio ini berarti semakin besar peran hutang dalam membiayai asset
perusahaan dan sebaliknya. (Sitanggang, 2018:23). Dalam hal ini akan
menimbulkan risiko yang cukup besar ketika perusahaan tidak mampu
membayar hutang ketika jatuh tempo. Hutang yang tidak dapat terpenuhi ketika
jatuh tempo akan menimbulkan beban bunga yang tinggi sehingga akan
menurunkan perolehan laba bagi perusahaan. Dalam teori trade-off menjelaskan
semakin tingginya hutang, akan semakin tinggi kemungkinan kebangkrutan
(Hanafi & Halim, 2019).
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Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan
yang dapat dinyatakan dengan total aset ataupun total penjualan bersih. Dalam
penelitian ini indikator ukuran perusahaan yang akan digunakan adalah total
aset. Semakin besar ukuran perusahaan maka seharusnya peluang perusahaan
untuk mencapai pertumbuhan laba akan semakin besar dengan cara
mengoptimalkan pemanfaatan aset maka pentingnya suatu perusahaan dapat
mengelola aset agar dapat berfungsi secara efektif dan efisien untuk
meningkatkan pendapatan karena jika pendapatan bertumbuh maka laba
perusahaan akan bertumbuh seperti yang telah di harapkan. Tetapi sebaliknya
jika suatu perusahaan memiliki aset yang banyak namun tidak digunakan
dengan maksimal untuk kegiatan usahanya dalam mengembangkan perusahaan
maka dapat memperlihatkan kinerja suatu perusahaan tidak menggunakan aset
yag dimiliki secara maksimal untuk menghasilkan pertumbuhan laba.

Perusahaan property and real estate harus menjaga tingkat likuiditas
perusahaannya. Perusahaan yang mempunyai tingkat likuiditas tinggi, akan
sangat menguntungkan jika dilihat dari posisi kreditur. Kreditur merasa
perusahaan bisa melunasi kewajibannya sesuai waktu yang telah disepakati.
Berbeda halnya jika dilihat dari sudut pandang pemegang saham. Kondisi
demikian akan sangat merugikan karena perusahaan menggunakan dananya
bukan untuk operasional perusahaan melainkan membayar kewajiban kepada
kreditur. Sehingga perusahaan harus mengatur tingkat likuiditasnya agar
perusahaan tetap bisa menggunakan dananya untuk kegiatan operasional
perusahaan. Likuiditas perusahaan berbanding terbalik dengan Return On
Assets. Maksudnya, semakin tinggi likuiditas perusahaan maka kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba semakin rendah (Horne & Machowicz,
2021:63).

TINJAUAN PUSTAKA
Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets

DER akan berbeda tergantung pada sifat bisnis dan variabilitas arus kas.
Perbandingan DER untuk suatu perusahaan dengan perusahaan lain yang
hampir sama memberi indikasi umum tentang nilai kredit dan risiko keuangan
dari perusahaan itu sendiri (Brigham & Houston, 2021). Kebijakan pendanaan
yang tercermin dalam Debt Equity Ratio (DER) sangat mempengaruhi pencapaian
laba yang diperoleh perusahaan. Ang (2018:75) menyatakan bahwa semakin
tinggi DER akan mempengaruhi besarnya laba (return on asset) yang dicapai oleh
perusahaan. Jika biaya hutang yang tercermin dalam biaya pinjaman lebih besar
daripada biaya modal sendiri, maka rata-rata biaya modal (weighted average cost
of capital) akan semakin besar sehingga return on asset (ROA) akan semakin kecil,
demikian sebaliknya. DER mencerminkan besarnya proporsi antara fotal debt
dengan total Shareholder’s equity. Total debt merupakan total liabilities (baik utang
jangka pendek maupun jangka panjang), sedangkan total shareholder’s equity
merupakan total modal sendiri (total modal saham yang disetor dan laba yang
ditahan) yang dimiliki perusahaan.

H; Terdapat pengaruh positif Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets pada

Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang Terdaftar ~ di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2018-2022.
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Ukuran Perusahaan terhadap Return On Assets
Ukuran Perusahaan merupakan suatu skala dimana dapat di

klasifikasikan besar dan kecilnya perusahaan dengan berbagai cara, diantaranya
total aktiva, log size, penjualan, dan kapitalisasi pasar (Agustia & Suryani, 2018).
Ukuran Perusahaan juga akan mempengaruhi struktur pada suatu pendanaan di
perusahaan, semakin besar nilai ukuran perusahaan maka dapat memprediksi
peningkatan return on assets. Perusahaan yang berukuran lebih besar akan relatif
stabil dan mampu menghasilkan profit. Selain ukuran perusahaan, besar
kecilnya ukuran suatu perusahaan akan berpengaruh terhadap profitabilitas,
semakin besar perusahaan maka semakin besar pula laba yang dihasilkan
perusahaan hal ini akan membuat peningkatan profitabilitas pada perusahaan.
Ukuran Perusahaan dapat dilihat dari total asset yang dimiliki oleh suatu
perusahaan (Kasmir, 2019:68). Ukuran Perusahaan yang besar mencerminkan
bahwa perusahaan sedang mengalami perkembangan yang baik sehingga
meningkatkan profitabilitas perusahaan..
H> : Terdapat pengaruh positif Ukuran Perusahaan terhadap Return On Assets

pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022.

Current Ratio (CR) terhadap Return On Assets
Kasmir (2019:135) menyatakan bahwa current ratio merupakan
perbandingan antara aset lancar dengan hutang lancar. Semakin tinggi nilai
Current Ratio dalam suatu perusahaan dapat memberikan arti yang baik
sekaligus buruk. Nilai Current Ratio yang tinggi dapat diartikan baik karena
memiliki likuiditas yang tinggi sehingga dapat menunjukkan bahwa perusahaan
mampu membayar hutang jangka pendeknya, sebaliknya dianggap buruk
karena nilai current ratio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tidak
mampu mengelola aset lancarnya untuk investasi yang lebih menghasilkan
Return On Assets. Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas tinggi terhindar
dari risiko kegagalan melunasi liabilitas jangka pendeknya. Perusahaan yang
memiliki likuiditas yang tinggi akan berpengaruh terhadap profit yang
diperoleh. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi akan memperbesar
kemungkinan pembagian dividen dalam bentuk cash, sehingga menarik investor
untuk menanamkan modalnya. Tingkat modal yang tinggi akan menekan angka
hutang yang dimiliki perusahan sehingga beban bunga yang harus dibayar
perusahaan akan semakin kecil yang akan menyebabkan semakin besarnya
profit yang diperoleh walaupun pajak yang harus dibayar juga besar.
Hs : Terdapat pengaruh positif Current Ratio (CR) terhadap Return on Assets
(ROA) pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022.
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Debt to Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba
Debt to Equity ratio merupakan rasio leverage yang membandingkan

jumlah Hutang terhadap ekuitas. Rasio ini sering digunakan para analis dan para
investor untuk melihat seberapa besar hutang perusahaan jika dibandingkan
ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan atau para pemegang saham. Semakin
tinggi angka DER maka diasumsika perusahaan memiliki resiko yang semakin
tinggi terhadap likuiditas perusahaannya. DER merupakan Salah satu rasio
solvabilitas. DER merupakan perbandingan antara utang dengan modal sendiri
(Horne & Machowicz, 2021). Semakin besar DER menunjukkan semakin tinggi
pula penggunaan hutang sebagai sumber pendanaan perusahaan. Hal ini dapat
mengakibatkan semakin tinggi pula risiko ketika perusahaan tidak dapat
membayar kewajiban tersebut pada saat jatuh tempo, sehingga dapat
mengganggu kegiatan operasi perusahaan. Selain itu perusahaan juga
dihadapkan pada biaya bunga yang tinggi yang dapat menurunkan laba
perusahaan.
Hy : Terdapat pengaruh positif Debt to Equity Ratio (DER) terhadap pertumbuhan

laba pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.

Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba
Ukuran perusahaan diukur menggunakan fotal asset. Total asset dipakai
sebagai ukuran perusahaan karena selama ini masih terdapat compounding effect
yang timbul kerena perusahaan yang besar selalu diidentikan dengan nilai aktiva
yang besar pula (Salno dan Baridwan, 2020). Semakin besar jumlah asset yang
dimiliki maka perusahaan tersebut akan digolongkan pada ukuran perusahaan
yang besar dan diindikasikan mempunyai pertumbuhan laba yang tinggi,
sebaliknya jika suatu perusahaan memiliki jumlah asset yang kecil maka akan
digolongkan pada ukuran perusahaan kecil dan diindikasikan mempunyai
pertumbuhan laba yang rendah. Perusahaan yang memiliki total asset yang
besar menunjukan bahwa perusahaan tersebut telah mencapai tingkat
kedewasaan, dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan telah menjadi positif
dan dianggap telah memiliki prospek yang baik untuk jangka waktu yang relatif
lama, selain itu perusahaan dengan total assets yang besar mencerminkan bahwa
perusahaan relatif stabil dan lebih mampu dalam menghasilkan laba
dibandingkan perusahaan yang memiliki total asset yang kecil. Semakin besar
laba yang dihasilkan perusahaan dari tahun sebelumnya, maka akan semakin
meningkat pula pertumbuhan laba.
Hs : Terdapat pengaruh positif Ukuran Perusahaan terhadap pertumbuhan laba
pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2018-2022.
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Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba
(Kasmir, 2019) yang menyatakan bahwa semakin tinggi current ratio

menunjukkan semakin mampu perusahaan melunasi kewajiban lancarnya,
sehingga dapat meminimalkan pembayaran beban bunga, yang pada akhirnya
dapat mendorong naiknya jumlah laba yang dapat diperoleh. Hal ini dapat
menujukkan bahwa perusahaan yang memiliki aktiva lancar yang tinggi, tidak
dapat memberikan jaminan ketersediaan modal kerja untuk mendukung
kegiatan operasional perusahaan. Di dalam aset lancar terdapat item persediaan
(inventories) dalam bentuk bahan baku yang belum siap di jual, hal ini akan
menambah nilai current ratio perusahaan, akan tetapi tidak mampu untuk
menghasilkan laba karena item persediaan tersebut masih menjadi bahan
mentah dan belum siap untuk di jual. Sehingga kelebihan atas aktiva tidak
menjamin perusahaan akan memperoleh laba yang di harapkan. Current ratio
yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar yang berpengaruh
tidak baik terhadap pertumbuhan laba karena aktiva lancar pada umumnya
menghasilkan return yang lebih rendah dibandingkan dengan aktiva tetap.
H6 : Terdapat pengaruh positif Current Ratio terhadap pertumbuhan laba pada

Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2018-2022.

Return On Assets terhadap Pertumbuhan Laba
Pada dasarnya pertumbuhan laba tidak dapat dipastikan, akan tetapi
pertumbuhan laba tergolong juga kondisi keuangan yang berkemungkinan akan
terjadi di masa depan yang dapat diprediksi dengan memanfaatkan rasio
keuangan. (Djannah & &Triyonowati, 2017) menjelaskan rasio keuangan
merupakan suatu metode yang dapat digunakan untuk menganalisis laporan
keuangan perusahaan yang menghasilkan sebuah penilaian terhadap kinerja
perusahaan baik masa lalu, saat ini, ataupun untuk memprediksi di waktu yang
akan datang. Terdapat berbagai macam rasio keuangan, khususnya rasio Return
On Assets yang dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan, namun pada
penelitian ini rasio Return On Assets yang digunakan untuk memprediksi
pertumbuhan laba perusahan. Return on Assets merupakan rasio untuk
mengetahui kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya
dengan total aktiva. Semakin besar Return on Assets mengindikasikan
keuntungan yang diperoleh perusahaan atas aset juga meningkat sehingga
menambah kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba. Sebaliknya,
semakin kecil Return on Assets mengindikasikan keuntungan atas aset
mengalami penurunan, sehingga akan mengurangi kemampuan perusahaan
untuk meningkatkan pertumbuhan laba.
H7 : Terdapat pengaruh positif Return On Assets terhadap pertumbuhan laba
pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022.
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Current Ratio (CR)
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Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian menggunakan
rasio untuk mengukur pertumbuhan laba yaitu DER, CR, ROA dengan
mengambil obyek penelitian adalah Perusahaan Sub Sektor Property dan Real
Estate di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022. Sampel penelitian ini sebanyak
25 perusahaan. Dengan menggunakan data kuantitatif untuk dihitung dengan
komputer program SEM (Structural Equation Modeling) versi 24 yang merupakan
program dari aplikasi komputer untuk statistik, dengan alasan agar hasil yang
diperoleh lebih relevan dalam menganalisis statistik uji SEM AMOS versi 24

HASIL PENELITIAN
Uji Kausalitas (RegressioWeight)

Uiji statistik hubungan antar variabel yang menjadi dasar dalam hipotesis
penelitian telah diajukan. Uji statistik hasil pengolahan dengan SEM dilakukan
dengan melihat tingkat signifikan hubungan antar variabel yang ditampakkan
melalui nilai critical ratio (c.r) dan nilai significance probability masing-masing
hubungan antar variabel. Proses pengujian statistik ini dapat dilihat pada tabel
di bawah ini.

Tabel 1. Hasil Estimasi Unstandardized Regression Weight Parameter
Pengaruh Langsung / Direct Effect.

Variabel Endogen Variabel Eksogen Estimate
Return On Assets <--- | Debt to Equity Ratio -0,978
Return On Assets <--- | Ukuran Perusahaan -0,016
Return On Assets <--- | Current Ratio -0,315
Pertumbuhan Laba <--- | Debt to Equity Ratio -19,925
Pertumbuhan Laba <--- | Ukuran Perusahaan 2,166
Pertumbuhan Laba <--- | Current Ratio -33,401
Pertumbuhan Laba <-—- | Return On Assets 9,681

Sumber : Data yang diolah, 2023
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Mengacu pada hasil pengujian tahap akhir terhadap model keseluruhan,
maka dapat dituliskan persamaan model matematik dalam bentuk Structural
Equation Model (SEM) sebagai berikut :

Y1 = -0,978 X1 + (- 0,016) X2+ (- 0,315) X3 1)
Y2 = -19,925 X1 + 2,166X> + (- 33,401) X3+ 9,681Y1 ()

Koefisien determinasi (R?) yang dihasilkan dari model persamaan
struktural untuk menyatakan besarnya pengaruh yang diberikan kepada
variabel terikat dari variabel bebas yang terkait dengan jalur pengaruh masing-
masing menunjukkan hasil sebagai berikut.

Tabel 2. Koefisien Determinasi (Squared Multiple Correlation)

Variabel Estimate
Return On Assets 0,070
Pertumbuhan laba 0,922

Sumber : Data yang diolah, 2023.

Hasil perhitungan di atas memperlihatkan bahwa pengaruh yang diberikan
oleh variabel eksogen terhadap Return on Asset sebesar 7,0 %. Sedangkan
pertumbuhan laba pada penelitian ini dipengaruhi variabel eksogen sebesar
92,2%, dan sisanya 7,8 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
Pengujian Hipotesis

Besarnya pengaruh langsung (direct effect) berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan, terlihat bahwa hasil estimasi nilai-nilai parameter pengaruh langsung
antar variabel eksogen dengan variabel endogen adalah seperti tampak pada
Tabel 5.18.

Tabel 3. Hasil Estimasi Pengaruh Langsung / Direct Effect

Variabel Endogen Variabel Eksogen Critical Sig
Ratio

Return On Assets <--- | Debt to Equity Ratio -2,548 ,011
Return On Assets <--- | Ukuran Perusahaan ,295 -,054
Return On Assets <--- | Current Ratio -,749 ,A54
Pertumbuhan Laba <--- | Debt to Equity Ratio -1,276 ,202
Pertumbuhan Laba <--- | Ukuran Perusahaan ,186 ,852
Pertumbuhan Laba <--- | Current Ratio -2,008 ,045
Pertumbuhan Laba <--- | Return On Assets 2,455 ,014

Sumber : Data yang diolah, 2023.

Pada penelitian ini diajukan tujuh hipotesis yang selanjutnya
pembahasannya dilakukan dibagian berikut. Selanjutnya hasil uji dari tiap-tiap
hipotesis berikut ini.

1) Uji Hipotesis 1

Hipotesis 1 yang menyatakan Terdapat pengaruh positif Debt to Equity
Ratio terhadap Return On Assets pada Perusahaan Sub Sektor Property dan
Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022 tidak
terbukti, karena dari hasil pengolahan data diketahui bahwa nilai CR sebesar
-2,548 dengan nilai P sebesar 0,011. Kedua nilai ini menunjukkan nilai di atas
-1,645 untuk CR dan di bawah 0,05 untuk nilai P, sehingga dinyatakan bahwa
Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On
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Assets dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis 1 penelitian ini
tidak diterima, Debt to Equity Ratio yang semakin tinggi mengakibatkan
Return On Assets semakin menurun pada Perusahaan Sub Sektor Property dan
Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2) Uji Hipotesis 2

3)

4)
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Hipotesis 2 yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap Return On Assets pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real
Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022 tidak terbukti,
karena dari hasil pengolahan data diketahui bahwa nilai CR sebesar 0,295
dengan nilai P sebesar -0,054. Kedua nilai ini menunjukkan nilai di bawah
1,645 untuk CR dan di atas 0,05 untuk nilai P, sehingga dinyatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap Return On Assets dengan
demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis 2 penelitian ini tidak diterima,
ukuran perusahaan yang semakin tinggi tidak mempengaruhi Return On
Assets pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Uji Hipotesis 3

Hipotesis 3 yang menyatakan Current Ratio berpengaruh positif
terhadap Return on Assets pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real
Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022 tidak terbukti,
karena dari hasil pengolahan data diketahui bahwa nilai CR sebesar -0,749
dengan nilai P sebesar 0,454. Kedua nilai ini menunjukkan nilai di bawah
1,645 untuk CR dan di atas 0,05 untuk nilai P, sehingga dinyatakan bahwa
Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Assets dengan demikian
dapat dikatakan bahwa hipotesis 3 penelitian ini tidak diterima, Current Ratio
yang semakin tinggi tidak mempengaruhi Return On Assets pada Perusahaan
Sub Sektor Property dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Uji Hipotesis 4

Hipotesis 4 yang menyatakan Debt to Equity Ratio berpengaruh positif
terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real
Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022 tidak
terbukti, karena dari hasil pengolahan data diketahui bahwa nilai CR sebesar
-1,276 dengan nilai P sebesar 0,202. Kedua nilai ini menunjukkan nilai di
bawah 1,645 untuk CR dan di atas 0,05 untuk nilai P, sehingga dinyatakan
bahwa Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Assets
dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis 4 penelitian ini tidak
diterima, Debt to Equity Ratio yang semakin tinggi tidak mempengaruhi
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



5)

6)

7)
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Uji Hipotesis 5

Hipotesis 5 yang menyatakan Ukuran Perusahaan berpengaruh
positif terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Property
dan Real Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022 tidak
terbukti, karena dari hasil pengolahan data diketahui bahwa nilai CR sebesar
0,186 dengan nilai P sebesar 0,852. Kedua nilai ini menunjukkan nilai di
bawah 1,645 untuk CR dan di atas 0,05 untuk nilai P, sehingga dinyatakan
bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba
dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis 5 penelitian ini tidak
diterima, Ukuran Perusahaan yang semakin tinggi tidak mempengaruhi
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Uji Hipotesis 6

Hipotesis 6 yang menyatakan Current Ratio berpengaruh positif
terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real
Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022 tidak
terbukti, karena dari hasil pengolahan data diketahui bahwa nilai CR sebesar
-2,008 dengan nilai P sebesar 0,045. Kedua nilai ini menunjukkan nilai di
bawah 1,645 untuk CR dan di atas 0,05 untuk nilai P, sehingga dinyatakan
bahwa Current Ratio berpengaruh negatif signifikan terhadap Pertumbuhan
Laba dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis 6 penelitian ini
tidak diterima, Current Ratio yang semakin tinggi menurunkan Pertumbuhan
Laba pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Uji Hipotesis 7

Hipotesis 7 yang menyatakan Return On Assets berpengaruh positif
terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real
Estate yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022 terbukti,
karena dari hasil pengolahan data diketahui bahwa nilai CR sebesar 2,455
dengan nilai P sebesar 0,014. Kedua nilai ini menunjukkan nilai di atas 1,645
untuk CR dan di bawah 0,05 untuk nilai P, sehingga dinyatakan bahwa
Return On Assets berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan
Laba dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis 7 penelitian ini
dapat diterima, Return On Assets yang semakin tinggi dapat mempengaruhi
Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Pengujian Moderasi

Analisis pengaruh dilakukan untuk menganalisis kekuatan
pengaruh antar konstruk baik pengaruh yang langsung, tidak langsung, dan
pengaruh totalnya Efek langsung (direct effect) tidak lain adalah koefisien
dari semua garis koefisien dengan anak panah satu ujung. Efek tidak
langsung (indirect effect) adalah efek yang muncul melalui sebuah variabel
antara. Efek total (fotal effect) adalah efek dari berbagai hubungan
(Ferdinand, 2015 : 296).
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Tabel 4. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Keterangan Debt to Ukuran Current

Equity Ratio Perusahaan Ratio

Pengaruh -19,925 2,166 -33,401

Langsung (Direct

Effects)

Pengaruh Tidak -9,464 -0,153 -3,050

Langsung (Indirect

Effects)

Pengaruh Total -29,389 2,013 -36,451

(Total Effects)

Kesimpulan Return On | Return On Assets | Return On Assets
Assets  Tidak | Tidak Memediasi | Tidak Memediasi
Memediasi Ukuran Current Ratio
DER terhadap | Perusahaan terhadap
Pertumbuhan | terhadap Pertumbuhan
Laba Pertumbuhan Laba

Laba

Sumber: Data yang diolah, 2023.

PEMBAHASAN
Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return On Assets

Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa Debt to Equity Ratio memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap ROA dengan arah negatif. Hal ini
menjelaskan bahwa semakin besar DER yang dimiliki perusahaan yang
diidentifikasikan dengan nilai total hutang yang besar akan memperkecil laba
bersih ROA yang diperoleh perusahaan. Temuan ini memperkuat pernyataan
teori Van Horne dan Wachowicz; (2019) yang mengemukakan bahwa kewajiban
(hutang) dibutuhkan oleh perusahaan khususnya pada pengelolaan modal kerja
untuk mendukung aktiva lancar. Hutang merupakan sumber pendanaan
eksternal yang digunakan oleh perusahaan untuk membantu pembiayaan
kegiatan operasional perusahan dan harus dibayarkan pada saat jatuh tempo.
(Riyanto, 2019:63) menyatakan bahwa Semakin pendek jangka waktu jatuh
tempo pembayaran hutang, semakin besar resiko pendanaan perusahaan. Resiko
pendanaan yang terjadi dalam perusahaan seperti minimnya aktiva lancar
sehingga tidak mampunya perusahaan memenuhi kewajiban pada saaat jatuh
tempo, yang berdampak pada tersendatnya proses produksi. Semakin tinggi
persentase DER menunjukkan bahwa jumlah hutang yang dimiliki oleh
perusahaan lebih besar daripada modal, maka biaya yang ditanggung oleh
perusahaan untuk pemenuhan kewajiban akan semakin besar, sehingga
berdampak pada menurunnya perolehan profitabilitas perusahaan Van Horne
dan Wachowicz (2019:45) menyatakan Jika DER tinggi, perusahaan menjadi lebih
terbebani dengan utang.
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Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Return On Assets

Hasil penelitian ini mendapatkan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return On Assets. Hal ini menandakan bahwa
suatu perusahaan tidak bisa dilihat hanya pada ukurannya saja. Perusahaan
yang besar belum tentu bisa memperoleh ROA yang besar juga begitu juga
sebaliknya perusahaan kecil profitabilitasnya juga kecil. Mendukung teori
Silaban (2018) yang menyatakan perusahaan-perusahaan besar cenderung lebih
mudah untuk memperoleh pinjaman dari pihak ketiga, karena kemampuan
mengakses kepada pihak lain atau jaminan yang dimiliki berupa asset yang
bernilai besar dibandingkan perusahaan kecil. Hasil ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Permana dan Yumniati (2021) bahwa Ukuran
Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Return on Assets. Rikalmi dan Wibowo
(2018), menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
ROA.

Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Assets

Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dalam industri
property dan real estate. Hal ini menandakan current ratio tidak memiliki
pengaruh yang langsung terhadap ROA perusahaan adalah karena current ratio
lebih berfokus pada kesehatan keuangan jangka pendek dan likuiditas
perusahaan, sementara ROA lebih berkaitan dengan hasil operasional dan
efisiensi dalam menghasilkan laba dari pendapatan dan biaya. Van Horne
danWachowicz (2019:63) menyatakan Meskipun ini bisa meningkatkan
kesehatan keuangan jangka pendek, itu tidak selalu berarti bahwa strategi ini
akan berdampak pada return on assets. Current ratio tidak membedakan antara
jenis-jenis aset lancar

Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba

DER tidak secara langsung berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
dalam industri property dan real estate disebabkan Perusahaan real estate property
cenderung menggunakan campuran modal sendiri (ekuitas) dan utang untuk
mendanai proyek-proyeknya. Karena bisnis real estate seringkali memerlukan
modal yang besar, menggunakan utang sebagai sumber pendanaan dapat
membantu perusahaan untuk mengejar peluang ekspansi dan investasi yang
menguntungkan. Asalkan perusahaan dapat mengelola utang dengan bijaksana
dan memilih proyek yang menghasilkan laba yang baik, DER mungkin tidak
berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan laba. Industri property dan real
estate mengalami fluktuasi yang signifikan dalam siklus bisnis, terutama terkait
dengan kondisi pasar properti. Selama periode booming, perusahaan dapat
memanfaatkan utang untuk mengakuisisi atau mengembangkan properti
dengan harga yang lebih rendah, yang dapat meningkatkan potensi
pertumbuhan laba. Namun, selama periode ketidakstabilan pasar, terutama jika
nilai properti menurun, perusahaan dengan DER tinggi mungkin mengalami
tekanan keuangan dan dampak negatif pada pertumbuhan laba.
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Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba

Ukuran perusahaan tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba dalam industri real estate. Beberapa alasan mengapa ukuran
perusahaan mungkin tidak memiliki pengaruh yang kuat terhadap
pertumbuhan laba dalam real estate. Perusahaan real estate, terutama yang lebih
kecil atau startup, sering memiliki fleksibilitas yang lebih tinggi dalam merespons
perubahan pasar atau mengambil kesempatan baru. Mereka dapat dengan cepat
menyesuaikan strategi untuk memanfaatkan peluang yang muncul atau
menghadapi tantangan yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba. Di sisi
lain, perusahaan besar mungkin memiliki struktur yang lebih kompleks dan
proses pengambilan keputusan yang lebih lambat, yang dapat membatasi
tleksibilitas dan responsifitas mereka. Perusahaan real estate, terutama yang lebih
kecil, mungkin lebih fokus pada segmen pasar atau wilayah tertentu. Fokus ini
dapat memungkinkan mereka untuk mengkhususkan diri dan menciptakan
keunggulan kompetitif dalam segmen pasar tersebut, yang dapat berdampak
positif pada pertumbuhan laba. Perusahaan real estate yang lebih kecil atau
startup sering kali dikenal karena tingkat inovasi dan kreativitas yang lebih
tinggi. Mereka mungkin lebih mampu menemukan pendekatan baru dalam
pengembangan properti atau mendekati pasar dengan cara yang berbeda, yang
dapat mendukung pertumbuhan laba.

Pengaruh Current Ratio terhadap Pertumbuhan Laba

Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan
Laba dikuatkan dengan keterkaitan teori sinyal antara likuiditas yang
diproksikan current ratio dengan pertumbuhan laba dalam penelitian ini
dijelaskan melalui kinerja manajemen yang kurang baik dalam mengelola aset
lancar. Salah satu komponen dalam aset lancar adalah saldo kas. Semakin tinggi
saldo kas yang dipegang oleh perusahaan menunjukkan bahwa terdapat saldo
kas perusahaan yang dibiarkan menganggur, dapat dikatakan manajemen
kurang baik dalam mengelola kas perusahaan. Akibatnya potensi perolehan laba
yang dimiliki oleh perusahaan tidak optimal atau bahkan berkurang. Ini
merupakan bad signal bagi investor yang menyebabkan investor enggan
menanamkan modalnya pada perusahaan. Dengan demikian, kesempatan
perusahaan untuk meningkatkan labanya akan hilang dan akan berpotensi pada
menurunnya laba, oleh karena itu, hasil pengujian dalam penelitian ini didukung
oleh teori sinyal. Pengukuran kinerja perusahaan dapat dijelaskan menggunakan
teori sinyal. Signalling theory menjelaskan tentang bagaimana perusahaan
memberikan sinyal kepada investor berupa laporan keuangan. Laporan
keuangan perusahaan yang terpercaya dan akurat akan mendorong investor dan
masyarakat untuk melakukan investasi dan melalui laporan keuangan investor
dan masyarakat dapat melihat prospek perusahaan baik pada masa lalu, saat ini,
atau pada masa yang akan datang.
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Pengaruh Return On Assets terhadap Pertumbuhan Laba

Return on Assets (ROA) berpengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan laba dalam industri real estate karena yang disebabkan ROA
mengukur seberapa efisien perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk
menghasilkan laba. Dalam industri real estate, aset utama adalah properti, tanah,
dan investasi lainnya. Jika perusahaan dapat memaksimalkan penggunaan aset
ini dengan cara yang efisien, maka ROA akan meningkat. Efisiensi dalam
penggunaan aset akan mendorong peningkatan laba yang berkelanjutan. ROA
membantu perusahaan mengevaluasi kinerja investasi dan proyek real estate
yang telah mereka lakukan. Perusahaan yang mampu mengenali dan memilih
proyek-proyek dengan tingkat pengembalian yang tinggi akan menghasilkan
ROA yang positif. Investasi yang menguntungkan akan memberikan sumbangan
yang signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan. Dalam industri real
estate, terdapat risiko yang terkait dengan fluktuasi harga properti, permintaan
pasar, dan perubahan regulasi..

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return on
Assets pada perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022, artinya semakin Debt to Equity Ratio
meningkat, maka Return on Assets akan mengalami penurunan.

2) Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Return on Assets pada
perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2018-2022, artinya semakin ukuran perusahaan meningkat,
maka Return on Assets akan tetap.

3) Current Ratio tidak berpengaruh terhadap Return on Assets pada perusahaan
Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2018-2022, artinya semakin Current Ratio perusahaan meningkat, maka
Return on Assets akan tetap.

4) Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba pada
perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2018-2022, artinya semakin Debt to Equity Ratio perusahaan
meningkat, maka Pertumbuhan Laba akan tetap.

5) Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba pada
perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2018-2022, artinya semakin ukuran perusahaan meningkat,
maka Pertumbuhan Laba akan tetap.

6) Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Pertumbuhan
Laba pada perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022, artinya semakin current ratio
perusahaan meningkat, maka Pertumbuhan Laba akan menurun.

7) Return on Assets berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan
Laba pada perusahaan Sub Sektor Property dan Real Estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2022, artinya semakin return on assets
perusahaan meningkat, maka pertumbuhan laba akan meningkat.
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REKOMENDASI

a. Bagi manajemen perusahaan dimana perusahaan properti sebaiknya tidak
hanya mengandalkan utang sebagai satu-satunya sumber pendanaan. Mereka
dapat mencari sumber pendanaan alternatif, seperti modal ekuitas, investasi
dari mitra, atau pinjaman jangka panjang yang lebih menguntungkan. Penting
bagi perusahaan properti untuk memastikan bahwa utang yang digunakan
memberikan nilai tambah yang cukup tinggi. Mereka harus menghindari
penggunaan utang yang tidak produktif atau tidak efisien, dan memastikan
bahwa penggunaan dana tersebut dapat meningkatkan pengembalian
investasi mereka. Perusahaan properti harus memahami risiko yang terkait
dengan tingginya DER dan mengelola risiko tersebut dengan hati-hati.
Memiliki strategi untuk menghadapi fluktuasi suku bunga, melakukan
lindung nilai, dan memiliki rencana cadangan untuk mengatasi kondisi
keuangan yang sulit dapat membantu melindungi kinerja finansial
perusahaan.

b. Perusahaan properti besar cenderung memiliki skala operasi yang lebih besar
dan dapat mengalami keuntungan dari ekonomi skala. Namun, penting untuk
memastikan bahwa perusahaan tersebut tetap efisien dalam mengelola
operasionalnya. Fokus pada efisiensi biaya dan manajemen yang efektif dapat
membantu meningkatkan ROA secara keseluruhan. Perusahaan properti
besar mungkin memiliki portofolio properti yang lebih beragam. Diversifikasi
ini dapat membantu mengurangi risiko ketergantungan pada satu jenis
properti atau lokasi tertentu, sehingga dapat berdampak positif pada ROA.
Perusahaan properti yang lebih besar mungkin memiliki akses yang lebih
mudah ke sumber modal tambahan, seperti pembiayaan proyek yang lebih
besar atau investasi modal ekuitas dari pemegang saham. Ini dapat
mendukung ekspansi dan investasi lebih lanjut yang berpotensi
meningkatkan ROA.

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel eksogen seperti net profit
margin, total assets turnover dan lain sebagainya mengingat nilai adjusted r square
sebesar 7% yang dipengaruhi return on assets, dan 92% yang dipengaruhi
pertumbuhan laba.
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